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Abstract Depok City is one of the cities experiencing rapid growth; the construction of several
new toll roads affects the rate of change in built-up land, especially settlements in Depok City.
This study aims to identify the spatio-temporal impact of toll road construction on changes in the
number of houses in Depok with a study area of Rangkapan Jaya Baru Village, a potential
indicator to predict population growth. The method used in this research is a visual interpretation
of house buildings using temporal satellite image data available in Google Earth Pro software.
The analysis used is spatial and descriptive to explain changes in the number of houses and
population growth. The number of houses and estimated population in 2013, 2018, and 2023
were 9,522, 9,901, 10,243 buildings and 38,088, 39,604, and 40,972 people, respectively, in line
with the trend of population data change from the Depok City Central Bureau of Statistics. This
study shows a growth in the number of house buildings and population along with the construction
of the Depok-Antasari Toll Road.
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Abstrak Kota Depok, merupakan salah satu kota yang mengalami pertumbuhan pesat,
pembangunan beberapa ruas Tol baru mempengaruhi laju perubahan lahan terbangun terutama
permukiman di Kota Depok. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi secara spatio-
temporal dampak pembangunan jalan tol terhadap perubahan jumlah rumah di Depok dengan
studi area Kelurahan Rangkapan Jaya Baru yang digunakan sebagai indikator potensial untuk
memprediksi pertumbuhan penduduk. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan
interpretasi visual bangunan rumah pada data citra satelit temporal yang tersedia di perangkat
lunak Google Earth Pro. Analisis yang digunakan secara spasial, dan deskriptif untuk
menjelaskan perubahan jumlah rumah dan pertumbuhan penduduk. Jumlah bangunan rumah
dan estimasi penduduk tahun 2013, 2018 dan 2023 berturut-turut sebanyak 9.522, 9.901, 10.243
bangunan dan 38.088, 39.604, 40.972 jiwa, sejalan dengan tren data populasi dari Badan Pusat
Statistik Kota Depok. Penelitian ini menunjukkann bahwa adanya pertumbuhan jumlah bangunan
rumah dan jumlah penduduk seiring dengan pembangunan Jalan Tol Depok-Antasari.

Kata kunci: Spasial-temporal; Lahan Terbangun; Pertumbuhan Penduduk; Google Earth; Kota
Depok
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Pemerintah. Dalam periode 2014-2022
telah dibangun 1.848,1 km jalan tol atau
sekitar 264,01 km per tahun di seluruh
Indonesia dalam tempo  hampir
sembilan tahun dari Oktober 2014
hingga Maret 2023 (Badan Pengatur
Jalan Tol, 2020). Pembangunan
infrastruktur secara gencar dan masif
seperti pembangunan jalan tol dapat
meningkatkan konektivitas dan
menghubungkan satu daerah dengan
daerah lain sehingga dapat menopang
kegiatan industri, mempermudah proses
distribusi barang jadi dan kegiatan
supply, serta mendorong aktivitas
ekonomi lokal yang akan memacu
pertumbuhan ekonomi nasional (Manalu
& Harsono, 2023). Dalam rangka
meningkatkan konektivitas kawasan
strategis perkotaan metropolitan
Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang,
Bekasi (Jabodetabek), Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat (PUPR) bersama investor jalan
tol telah menyelesaikan pembangunan
Tol Depok - Antasari (Desari) Seksi Il
Brigif - Sawangan. Tol Desari Seksi Il
pada bulan Juli 2020 (Badan Pengatur
Jalan Tol, 2020).

Perubahan penggunaan lahan
merupakan peralihan dari penggunaan
lahan tertentu menjadi pengunaan
lainnya. Proses penggunaan lahan yang
dilakukan manusia dari waktu ke waktu
terus mengalami perubahan seiring
dengan perkembangan peradaban dan
kebutuhan manusia (Djangu Awidano et
al., 2017). Semakin tinggijumlah
penduduk akan menyebabkan kebutuh
an lahan untuk permukiman
juga semakin tinggi (Ariani, 2012).
Perubahan lahan juga dapat diartikan
sebagai perubahan penggunaan atau
aktivitas terhadap suatu lahan yang

berbeda dari aktivitas sebelumnya, baik

untuk  tujuan  komersial maupun
meningkat (Munibah, 2008).
Pemanfaatan teknologi

penginderaan jauh yang mutakhir dapat
meningkatkan efisiensi waktu dalam
proses analisis suatu wilayah. Saat ini,
penginderaan jauh merupakan salah
satu instrumen teknologi pemetaan
yang memungkinkan dilakukan karena
dapat digunakan untuk wilayah yang
cukup luas dan sulit diakses (Fawazi,
2016). Citra satelit yang merupakan
salah satu produk penginderaan jauh
sudah  sering digunakan dalam
penelitian (Vaiphasa et al., 2006).
Dalam satu dekade terakhir, dengan
kemajuan sensor satelit baru, berbagai
citra satelit beresolusi spasial tinggi,
seperti  QuickBird, [IKONQOS, dan
RapidEye, telah banyak tersedia. Citra
satelit ini menyediakan karakteristik
lanskap yang beragam, informasi
terperinci mengenai ukuran dan bentuk
target permukaan, serta hubungan
spasial yang jelas di antara objek-objek
yang berdekatan. Hal ini memberikan
peluang baru untuk  pemetaan
penggunaan/tutupan lahan yang sangat
akurat dan terperinci pada skala besar
(Duro et al., 2012). Namun, perlu dicatat
bahwa, karena cakupan spasial yang
sempit dan biaya ekonomi yang tinggi,
citra resolusi spasial yang tinggi tersebut
umumnya digunakan untuk memetakan
penggunaan/penutupan lahan untuk
wilayah kecil tertentu, dan hampir tidak
dapat digunakan untuk wilayah yang
luas.

Belakangan ini, perangkat
Google Earth telah berkembang dengan
cepat dan telah digunakan secara luas
di banyak sektor. Citra resolusi spasial
tinggi yang dikeluarkan oleh Google

231 | Media Komunikasi Geografi, Vol. 25, No. 1, Juni 2024: 230-242



Analisis Spasio-Temporal Dampak Pembangunan Jalan Tol Depok-Antasari terhadap Perubahan
Penggunaan Lahan Permukiman di Kelurahan Rangkapanjaya Baru/ Priyo Sunandar, Adi Wibowo

Earth, sebagai sumber data yang gratis
dan terbuka, telah memberikan
dukungan yang sangat baik untuk
pemetaan penggunaan/penutupan
lahan konvensional (Clark et al., 2010).
Data tersebut telah digunakan sebagai
data tambahan untuk mengumpulkan
sampel pelatihan atau pengujian untuk
klasifikasi dan validasi
penggunaan/tutupan lahan atau
digunakan sebagai alat visualisasi peta
penggunaan/tutupan lahan (Kaimaris et
al,, 2011; Yu & Gong, 2012). Namun,
hanya sedikit penelitian yang telah
dilakukan untuk menggunakan citra
satelit sebagai sumber data langsung
untuk pemetaan
penggunaan/penutupan lahan. Jika citra
satelit Google Earth dapat mencapai
akurasi yang relatif memuaskan, maka
hal ini dapat memberikan peluang untuk
pemetaan penggunaan/penutupan
lahan yang lebih rinci dengan biaya yang
lebih murah (Guo et al., 2010).
Penelitian ini memanfaatkan
citra satelit temporal yang tersedia pada
perangkat lunak Google Earth Pro. Hasil
diinterpretasikan secara visual untuk
mengidentifikasi lahan terbangun
terutama bangunan rumah yang akan
dipetakan sebarannya sehingga bisa
memprediksi pertumbuhan penduduk.
Penelitian ini difokuskan pada
Kelurahan Rangkapanjaya Baru.
Kelurahan Rangkapan Jaya Baru
merupakan titik ujung dari Tol Depok
Antasari dan berada di Kota Depok yang
memiliki fungsi sebagai area
permukiman bagi pekerja yang bekerja
di Jakarta, hal ini telah memberikan
dampak yang signifikan terhadap pola
pergerakan penduduk harian serta
pengembangan infrastruktur
transportasi dan jalan raya

(Kementerian PUPR BPIW, 2018).
Kemudian hasil dari prediksi tersebut
akan dibandingkan dengan data
pertumbuhan penduduk yang
bersumber dari Badan Pusat Statistik
(BPS).

Penelitian ini memiliki urgensi
yang tinggi mengingat kebutuhan
mendesak untuk memahami dan
mengelola perubahan penggunaan
lahan yang terjadi seiring dengan
pesatnya pembangunan infrastruktur di
Indonesia. Peningkatan pembangunan
infrastruktur, khususnya jalan tol yang
telah tercatat meningkat signifikan
selama periode 2014-2022 sebagai
bagian dari Program Strategis Nasional
(PSN), menuntut pemahaman yang
lebih dalam tentang dinamika
perubahan lahan dan dampaknya
terhadap pola permukiman serta
ekonomi lokal (Badan Pengatur Jalan
Tol, 2023).

Dengan fokus pada Kelurahan
Rangkapan Jaya Baru, yang merupakan
area terpengaruh langsung oleh
pembangunan jalan tol Depok -
Antasari, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji sebaran lahan permukiman
dan memprediksi pertumbuhan
penduduk. Hasil prediksi ini akan
menjadi penting untuk perencanaan
urban lebih lanjut dan pengambilan
kebijakan yang berkelanjutan untuk
mengakomodasi kebutuhan penduduk
yang terus bertambah, dengan tetap
menjaga keseimbangan antara
pembangunan infrastruktur dan
pelestarian lingkungan.

2. Metode
Wilayah Penelitian
Wilayah  penelitian  adalah

Kelurahan Rangkapan Jaya Baru, Kota
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Depok, yang terdiri dari 15 Rukun Warga
(RW) (Badan Pusat Statistik Kota
Depok, 2023). Kelurahan tersebut
berada di ujung selatan jalan Tol Desari.
Wilayah penelitian dapat dilihat pada
Gambar 1. Secara administrative
kelurahan Rangkapanjaya Baru di
sebelah utara berbatasan dengan
Kelurahan Meruyung Kecamatan Limo,

di sebelah timur berbatasan dengan
Kelurahan Rangkapanjaya Kecamatan
Pancoranmas, di sebelah Selatan
berbatasan dengan kelurahan Cipayung
Kecamatan Cipayung, dan di sebelah
barat berbatasan dengan Kelurahan
Sawangan Baru Kecamatan Sawangan
(Gambar 1).

Gambar 1. Wilayah Penelitian (BIG, 2019)

Bahan dan Data

Data citra satelit yang digunakan
bersumber dari Google Earth Pro yang
dapat tersaji secara multi temporal, multi
resolusi dan mudah diakses secara
cepat (Eskandari et al., 2020). Data
yang digunakan pada penelitian ini
bersumber dari citra satelit temporal
yang tersedia pada perangkat lunak
Google Earth Pro. Data yang digunakan
adalah citra akuisisi tahun 2013
sebelum pembangunan jalan tol Desari,
tahun 2018 saat proses pembebasan
lahan , dan tahun 2023 saat jalan Tol
Desari sudah digunakan. Deliniasi batas

wilayah administrasi Kelurahan
Rangkapan Jaya Baru berasal dari data
digital Rupabumi Indonesia (RBI) skala
1:25.000. Dalam Penelitian ini dilakukan
analisis perubahan lahan terbangun
yaitu bangunan rumah dari data tahun
2013, 2018 dan tahun 2023 setelah
infrastruktur jalan tol sudah digunakan
(Gambar 2, Gambar 3, dan Gambar 4).

Penggunaan Citra Google Earth
menyediakan cara yang cepat dan
efisien untuk mendeteksi perubahan
penggunaan lahan untuk periode
gambar satelit yang berbeda (Abdelaty,
2016). Keunggulan Google Earth pro
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memiliki archive data citra multi resolusi
yang lengkap dan secara umum bebas
awan (Wibowo et al., 2016). Keunggulan
tersebut dapat dimanfaatkan dalam
melakukan analisis dan pemetaan cepat
dengan melakukan interpretasi visual
pada citra satelit yang terdapat pada
Googgle Earth Pro. Data perekaman
citra satelit nantinya akan dilakukan
digitasi on screen melalui interpretasi
visual bangunan rumah yang terdapat di
Kelurahan Rangkapan Jaya Baru pada i =
tahun 2013, 2018, dan 2023. Gambar 4. Citra satelit Kelurahan
e - i Rangkapanjaya Baru tahun 2023
(Google Earth, 2023)

Pengolahan Data

Proses identifikasi perubahan
sebaran bangunan rumah dan analisis
spasial-temporal dengan menggunakan
data citra satelit. Dibutuhkan data citra
: _ satelit time-series untuk
~ T e K% "- mengidentifikasi perubahan sebaran
' rumah dalam waktu tertentu. Dalam
kajian ini akan dilihat bagaimana
perubahan sebaran bangunan rumah
akibat pembangunan jalan Tol Desari
selama 10 tahun terahir, maka
digunakan data citra satelit tahun 2013,
2018, dan 2023. Selain identifikasi
perubahan sebaran bangunan rumah,
kajian ini juga melakukan prediksi
perubahan jumlah penduduk di wilayah
penelitian.

Hingga saat ini telah banyak
satelit yang tersedia dan masih banyak
pula yang akan diluncurkan untuk
pemantauan permukaan bumi (Ustin &
Middleton, 2021). Spesifikasi citra satelit
terus berkembang dengan kemampuan
yang lebih baik dalam merekam data

Gambar 3. Citra satelit Kelurahan seiring perkembangan teknologi. Satelit

Gambar 2. Citra satelit Kelurahan
Rangkapanjaya Baru tahun 2013
(Google Earth, 2013)

Rangkapanjaya Baru tahun 2018 terkini tidak hanya mampu menyediakan
(Google Earth, 2018) data dengan resolusi spasial yang baik,
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namun juga mampu menyediakan data
dengan interval perekaman yang rapat
sehingga banyak terdapat arsip data.
Ketersediaan data citra satelit yang
melimpah memungkinkan untuk
dilakukan analisis spasial-temporal
dengan interval waktu tertentu. Kini
telah banyak penyedia data citra satelit,
baik yang berbayar maupun yang
menyediakan data secara gratis. Dalam
penelitian ini akan menggunakan data
citra satelit yang tersedia pada aplikasi
Google Earth. Google Earth
menyediakan basis data citra satelit
hingga resolusi tinggi yang mampu
mengidentifikasi bangunan serta arsip
data cukup lengkap yang
memungkinkan untuk dilakukan analisis
spasial-temporal.

Analisis spasial - temporal
dilakukan pada dinamika jumlah
bangunan rumah hasil ekstraksi
informasi geospasial dari data Google
Earth. Ekstraksi informasi geospasial
bangunan rumah dilakukan secara
visual dengan menggunakan 7 kunci
interpretasi. Pada area lahan terbangun
kemudian secara visual dilakukan
interpretasi setiap bangunan rumah
yang diinterpretasikan dari ukuran
bangunan, tekstur atap bangunan, rona
dan warna atap, bayangan dari
bangunan, situs, bentuk bangunan, dan
asosiasinya terhadap lingkungan di
sekitarnya. Analisis perbandingan
sebaran bangunan rumah secara
temporal dilakukan untuk mengetahui
tren perubahannya. sedangkan hasil
perubahan jumlah bangunan dari tahun
yang telah ditentukan menjadi bahan
untuk memprediksi pertumbuhan
populasi penduduk. Dalam melakukan
estimasi jumlah penduduk digunakan
pendekatan yang ada pada Peraturan

Presiden Nomor 73 Tahun 2011 tentang
Pembangunan Gedung Negara yang
mencantumkan standar luas rumah
negara untuk golongan | dan golongan Il
sebesar 36 m2. Merujuk pada SNI 03-
1733-2004  tentang Tata Cara
Perencanaan Lingkungan Perumahan di
Perkotaan, luas bangunan 36 m2
diperuntukkan untuk rumah dengan
jumlah penghuni 4 jiwa. Maka dalam
penelitian ini, estimasi jumlah jumlah
penduduk berdasarkan asumsi 4 jiwa
yang menghuni setiap 1 rumah (Gambar
5).

Kelurahan
Ranglapan Jaya
EBatip

|

Google Earth
Loata

! |

Batgunar Eangunan Eangunan
Rumah 2013 Rutnah 2018 Rutnah 2023

| | |
! !

Distakai Dieteksi
Farubahan Feiubahai
Bangunan Rumalh, Bangunan Rumah

| !

Prodilat Pradike:
Parahahan Parubiahan
Tumiah Fenducduak Jumlah Pendudul

I—l—l

Spagial Temporal Peribahan
Bangunan Rurnah dan Penduduk

Gambar 5. Diagram alir penelitian

Analisis Data

Data dianalisis secara spasial,
dan deskriptif. Analisis spasial dalam
mengetahui jumlah dan persebaran
bangunan rumah dalam rangka
menentukan jumlah penduduk di
Kelurahan Rangkapan Jaya Baru.
Dengan mengetahui kedua hal tersebut,
dapat dikaitkan dengan observasi dan
diskusi yang dilakukan di lapangan
tentang akvitias manusia dalam
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membangun infrastruktur jalan tol di
wilayah penelitian dan kaitannya
terhadap perubahan jumlah bangunan
rumah dan perubahan  jumlah
penduduk. Lalu, analisis deskriptif
digunakan untuk menjelaskan sebaran
perubahan bangunan rumah dan hasil
perhitungan perubahan jumlah
bangunan rumah dan penduduk antara
tahun 2013. 2018, dan 2023. Pada
tahap ahir data hasil estimasi jumlah
penduduk dibandingkan dengan data
jumlah penduduk yang bersumber dari
Badan Pusat Statistik.

3. Hasil dan Pembahasan
Bangunan Rumah

Rumah adalah bangunan yang
berfungsi sebagai tempat tinggal atau
hunian dan sarana pembinaan keluarga
(Undang-Undang (UU) Nomor 1 Tahun
2011 Tentang Perumahan Dan
Kawasan Permukiman, 2011). Dalam
pengertian luas, rumah tinggal bukan
hanya sebuah bangunan (structural),
melainkan juga tempat kediaman yang
memenuhi  syarat-syarat kehidupan
yang layak, dipandang dari segi
kehidupan Masyarakat (Frick Heinz &
Mulyani Tri Hesti, 2006). Bangunan
rumah diperoleh dengan melakukan
digitasi on screen langsung dari
perekaman data citra satelit yang
tersedia di Google Earth Pro pada setiap
lokasi bangunan rumah sesuai dengan
interpretasi  peneliti. Proses dijitasi
dilakukan dengan memperbesar area
terbangun (zoom in) pada Google Earth
Pro hingga seluruh bangunan rumah di
Kelurahan Rangkapanjaya Baru
terdigitasi dengan sempurna dan
diperoleh jumlah bangunan rumah untuk
setiap tahun yang diteliti.

Gambar 6. Sebaran bangunan rumah
tahun 2013 (Pengolahan data, 2023)

mem
i

Gambar 7. Sebaran bangunan rumah
tahun 2018 (Pengolahan data, 2023)

Gambar 8. Sebaran bangunan rumah
tahun 2023 (Pengolahan data, 2023)
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Dari gambar 8 terlihat bahwa
bangunan rumah tersebar secara
merata di setiap wilayah Kelurahan
Rangkapanjaya Baru. Perubahan
penambahan rumah tampat terlihat di
bagian utara dan bagian Selatan dari
wilayah penelitian dimana pada tahun
2012 masih merupakan lahan kosong.
Pada bagian tengah kelurahan dimana
terletak akses keluar pintu Tol Desari
menuju jalan arteri Muchtar yang
melintang dari timur ke barat tidak terjadi
perubahan signifikan pertumbuhan
rumah. Hal ini dikarenakan pada area
tersebut  sebagian besar sudah
merupakan wilayah terbangun.

Hasil perhitungan jumlah
bangunan rumah dapat dilihat pada
Tabel 1. Dapat dilihat sesuai tabel 1,
jumlah bangunan rumah di Kelurahan
Rangkapanjaya Baru secara total pada
tahun 2013 sebanyak 38.088 bangunan,
dan mengalami penambahan sebanyak
379 bangunan pada tahun 2018 tren ini
juga berlanjut dan dapat dilihat pada
table 1 di tahun 2023 bangunan rumah
bertambah sebanyak 342 bangunan.

Tabel 1. Jumlah bangunan rumah

Kelurahan Jumlah Bangunan
2013 2018 2023

Rangkapanjaya 9.522 9.901 10.243
Baru

Untuk  estimasi  perubahan
jumlah penduduk dengan asumsi satu
rumah dihuni oleh empat jiwa maka
dihasilkan data pertumbuhan penduduk
yang dapat dilihat dari table 2 dimana
pada tahun 2018 terdapat pertumbuhan
penduduk sebanyak 1.516 jiwa dari
tahun 2013 dan pada tahun 2023 terjadi

pertumbuhan penduduk sebanyak 1368
jiwa dari tahun 2018.

Tabel 2. Estimasi jumlah penduduk

Kelurahan Jumlah Penduduk
2013 2018 2023

Rangkapanjaye 38.088 39.604  40.972
Baru

Berdasarkan data di Tabel 2.,
kondisi populasi penduduk mengalami
peningkatan setiap tahunnya.
Peningkatan populasi terjadi secara
temporal mengindikasikan bahwa
adanya aktifitas pembangunan Jalan Tol
Desari memberikan pengaruh positif
pada tren pertumbuhan bangunan
rumah dan populasi di Kelurahan
Rangkapanjaya Baru.

Badan Pusat Statistik sebagai
lembaga sensus kependudukan
memiliki data jumlah  penduduk
Kelurahan Rangkapanjaya Baru yang
ditampilkan pada tabel 3.

Tabel 3. Jumlah penduduk

Kelurahan Jumlah Penduduk
2013 2018 2023

Rangkapanjaya 35.659 35.204 38.409

Baru

Badan Pusat Statistik Kota Depok (2013,
2018, 2023)

Berdasarkan data di Tabel 3,
kondisi populasi penduduk mengalami
penurunan dari tahun 2013 ke tahun
2018, sedangkan dari tahun 2018 ke
2323 terjadi peningkatan. Peningkatan
yang terjadi pada 5 tahun seiring dengan
proses pembebasan lahan yang
dilakukan untuk pembangunan hingga
saat sudah beroperasinya jalan Tol
Desari.

Pertumbuhan bangunan rumah
dari  2013-2018 dan 2018-2023
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mengalami  penurunan dari 379
bangunan yang bertambah di lima tahun
awal menjadi 342 bangunan pada lima
tahun berikutnya. Hal ini dikarenakan
semakin terbatasnya lahan terbuka
yang dapat digunakan untuk
permukiman di Kelurahan
Rangkapanjaya Baru, Kota Depok
Penelitian sebelumnya terkait
penggunaan Google Earth data telah
dilakukan oleh Putri & Wibowo (Putri &
Wibowo, 2023). Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengidentifikasi dan
menganalisis karakteristik perubahan
tata guna lahan spasial-temporal di area
Bandara Depati Amir yang baru di
Kabupaten Bangka Tengah
berdasarkan Citra Google Earth pada
tahun 2004, 2014, dan 2022. Hasil
penelitiannya adalah jenis tata guna
lahan di area Bandara Depati Amir yang
baru berdasarkan Citra Google Earth
dari tahun 2004 hingga 2022 dapat
diidentifikasi sebagai perubahan pada
bangunan, termasuk jalan, vegetasi
alami, tambang timah, dan ruang
terbuka. Tiga citra Bandara Depati Amir
yang baru pada tahun 2004, 2014, dan
2022 berdasarkan Data Google Earth
dapat mendeteksi perubahan
penggunaan lahan vegetasi alam -25,30
hektar (Ha) dan tambang timah -8,62 Ha
mengalami penurunan karena
pembangunan bandara baru, seperti
jalan +5,40 Ha, ruang terbuka +5,78 Ha,
dan bangunan yang luas +22,74 Ha
dengan transformasi yang signifikan
antara tahun 2004 hingga 2022.
Aktivitas manusia menyebabkan
perubahan penggunaan lahan spasial-
temporal pada pertumbuhan perkotaan.
Penelitian ini menyimpulkan telah terjadi
perubahan tata guna lahan yang
signifikan di area Bandara Depati Amir

yang baru selama 2004-2022 yang
didorong oleh pembangunan
infrastruktur bandara dan aktivitas
penduduk. Penelitian spasial-temporal
perubahan tata guna lahan penting

dilakukan untuk mendukung
perencanaan wilayah yang
berkelanjutan.

Penelitian perubahan
penggunaan lahan dengan

menggunakan Google Earth data juga
dilakukan oleh Qiong Hu tahun 2013 (Hu
et al, 2013). Adapun tujuan dari
penelitian  tersebut adalah  untuk
mengevaluasi kemampuan citra Google
Earth untuk klasifikasi dan pemetaan
landuse land cover dibandingkan
dengan citra satelit komersial standar
seperti  QuickBird. Dari penelitian
tersebut dihasilkan akurasi keseluruhan
klasifikasi berbasis data Google Earth
adalah 78,07% secara umum sedikit
lebih rendah dibandingkan dengan
berbasis Quickbird 81,27%. Namun
tidak ada perbedaan signifikan secara
statistik antara dua hasil klasifikasi
tersebut berdasarkan uji Z. Ini
menunjukkan potensi citra Google Earth
untuk pemetaan tutupan/penggunaan
lahan skala besar. Citra Google Earth
memiliki kapasitas diskriminasi yang
berbeda untuk berbagai jenis tutupan
lahan. Akurasinya lebih tinggi untuk
jenis dengan karakteristik spasial yang
baik seperti geometri, bentuk, dan
konteks (misal sungai dan jalan), tetapi
lebih  rendah untuk jenis yang
membutuhkan informasi spektral tinggi
(misal padang rumput dan hutan).
Metode berbasis objek
direkomendasikan untuk klasifikasi citra
Google Earth karena dapat
memanfaatkan karakteristik spasial dan
mengimbangi keterbatasan informasi
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spektral nya. Dari penelitian ini
disimpulkan bahwa citra satelit Google
Earth dapat digunakan untuk pemetaan
cepat akan tetapi untuk meningkatkan
akurasi perlu penambahan data lain
seperti DEM, melakukan perbandingan
lintas-situs penerapan metode, dan
mengatasi inkonsistensi data akuisisi
multi-temporal, dan koreksi geometrik
pada citra Google Earth.

Vigneshwaran, S. & Kumar,S.V.
(2018) melakukan penelitian untuk
meningkatkan akurasi ekstraksi lahan
terbangun pada citra resolusi tinggi
seperti Sentinel-2A. Indeks perbedaan
yang dinormalisasi yang tersedia dalam
literatur untuk ekstraksi area terbangun
sebagian besar didasarkan pada citra
resolusi sedang seperti Landsat
Thematic Mapper (TM) dan TM yang
disempurnakan (ETM +) dan mungkin
tidak dapat diterapkan untuk citra
resolusi tinggi seperti Sentinel-2A.
Dalam penelitian tersebut, sebuah
upaya telah dilakukan untuk
mengekstrak area terbangun dari data
satelit Sentinel-2A di Chennai, India

dengan menggunakan normalized
difference  index  (NDI)  dengan
kombinasi band yang berbeda.

Ditemukan bahwa area terbangun dapat
dibedakan dengan jelas ketika nilai
indeks berkisar antara -0,29 dan -0,09
pada kombinasi band biru dan
inframerah dekat (NIR). Pengeditan
pasca ekstraksi menggunakan citra
satelit Google juga dilakukan untuk
meningkatkan hasil ekstraksi. Hasilnya
menunjukkan  akurasi  keseluruhan
sebesar 90% dan nilai Kappa sebesar
0,785. Pendekatan yang sama ketika
diterapkan pada area lain juga
memberikan hasil yang baik dengan
akurasi keseluruhan sebesar 92% dan

nilai Kappa sebesar 0,83. Karena
pendekatan yang diusulkan mudah
dipahami, memberikan hasil yang akurat
dan hanya membutuhkan data sumber
terbuka, pendekatan yang sama dapat
digunakan untuk mengekstraksi area
terbangun dengan menggunakan citra
satelit  Sentinel-2A dan  Google
(Vigneshwaran & Kumar, 2018).

Sejauh ini, data citra satelit
Google Earth belum pernah ditemukan
atau ada laporan terkait penggunaannya
untuk perhitungan pertumbuhan
bangunan dan estimasi populasi. Maka
dari itu, dengan spesifikasi resolusi
spasial yang tergolong tinggi,
keunggulan temporalnya, produk
datanya yang minim terjadi gangguan
atmosfer, dan kemudahan dalam
mengkases data citra satelit Google
Earth dapat memberikan keterbaruan
pada pemetaan pertumbuhan bangunan
rumah yang lebih detail dan digunakan
untuk melakukan estimasi populasi
penduduk di suatu wilayah. Tentunya
dengan keterkaitan aktivitas masyarakat
disekitar wilayah penelitian yang
mempengaruhi perubahan penggunaan
lahan dari faktor fisik. Akan tetapi, masih
diperlukan pengecekan lapangan dan
pengambilan sampel rumah terhadap
jumlah penghuninya karena setiap
wilayah memiliki karakteristik jumlah
penghuni yang berbeda-beda dan hal
tersebut juga sejauh ini hanya dapat
diterapkan pada penggunaan lahan
yang bersifat statis.

4. Penutup

Citra satelit resolusi tinggi dapat
dengan mudah didapatkan pada
perangkat lunak Google Earth Pro. Citra
satelit yang tersedia pada perangkat
lunak Google Earth Pro secara langsung
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dapat digunakan untuk mengidentifikasi
penggunaan lahan dan perubahannya
secara temporal. Berdasarkan analisis
citra visual dapat diidentifikasi adanya
perubahan lahan terbangun pada 3
periode 2013,2018, dan 2023.
Perubahan lahan terbangun terutama
bangunan rumah dapat dengan mudah
diinterpretasikan secara visual karena
citra satelit pada perangkat Ilunak
Google Earth Pro. Jumlah bangunan
rumah dari sebelum adanya
pembangunan Jalan Tol Desari sampai
setelah beroperasinya jalan tol tersebut
mengalami penambahan yang signifikan
sebanyak 721 bangunan dalam 10
tahun  terahir  dengan estimasi
pertumbuhan penduduk sebanyak 2884
jiwa. Dibandingkan dengan data
Kecamatan Pancoranmas dalam angka
yang dikeluarkan oleh Badan Pusat
Statistik menunjukan bahwa adanya
perubahan jumlah penduduk dari
periode tahun yang diamati. Hal ini
sejalan dengan  penelitian  yang
dilakukan, dimana penggunan data
spasial sebagai pendekatan untuk
menganalisis  pertumbuhan  jumlah
penduduk dapat digunakan yang
terkorelasi dengan pertumbuhan
bangunan rumah di wilayah penelitian.
Pada masa vyang akan datang,
diperlukan  langkah-langkah  untuk
meningkatkan akurasi geometrik pada
data citra satelit Google Earth. Koreksi
geometrik  perlu  dilakukan  untuk
penelitian lebih lanjut yang menyangkut
perhitungan jarak dan luasan untuk
meningkatkan akurasi dari proses
ekstraksi informasi spasial. Hasil koreksi
geometrik dapat digunakan untuk
meningkatkan akurasi prediksi jumlah
penduduk, dengan melakukan
klasifikasi rumah berdasarkan luas

bangunan karena Peraturan Presiden
Nomor 73 Tahun 2011 hanya digunakan
untuk estimasi penduduk yang tinggal
pada rumah golongan | dan golongan lI
dengan luas bangunan 36m?2. Perlu
dilakukan inspeksi langsung dan
pengambilan sampel dari rumah-rumah
untuk menilai jumlah penghuni di setiap
rumah, karena setiap daerah memiliki
karakteristik tersendiri dalam hal jumlah
penghuni per rumah. Sejauh ini, metode
ini hanya efektif untuk tipe penggunaan
lahan yang tidak berubah-ubah
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